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Abstrak. Kejadian dismenorea pada remaja usia sekolah masih tergolong tinggi. Banyaknya dampak yang 

diakibatkan oleh dismenorea berakibat pada penurunan produktivitas dan prestasi belajar siswi.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan penanganan dismenorea dengan kualitas nyeri yang terjadi 

pada siswi Aliyah Madrasah Ulumul Quran Pagar Air. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah 83 siswi kelas X, XI, dan XII IPA Madrasah 
Ulumul Quran Pagar Air. Pemilihan sampel menggunakan teknik stratified random sampling. Penelitian dilakukan 

dengan membagikan kuesioner yang selanjutnya diisi oleh responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan siswi terhadap dismenorea masih kurang (69,8%). Penanganan siswi terhadap dismenorea juga masih 

kurang (46,9%). Dismenorea umum dialami dalam skala nyeri sedang (49,4%). Pada siswi dengan pengetahuan 

yang kurang mengenai dismenorea, skala nyeri yang umum ditemui berada dalam skala sedang (53,4%). Pada 

siswi dengan penanganan yang kurang terhadap dismenorea, skala nyeri yang umum ditemui berada dalam skala 

ringan (51,3%). 

 
 Kata kunci: derajat nyeri, dismenorea, penanganan, pengetahuan, remaja putri 

 

Abstract. The incidence of dysmenorrhea in students is still relatively high. Many impacts caused by dysmenorrhea 

result in a decrease for students productivity and learning achievement. This study aims to determine the description 

of knowledge and treatment with the quality of pain that occurs in female students of Aliyah Madrasah Ulumul 

Quran Pagar Air. This method of research is a quantitative descriptive with a cross sectional design. The research 

sample was 83 students of class X, XI, and XII IPA Madrasah Ulumul Quran Pagar Air. Sample selection using 

stratified random sampling technique. The research was conducted by distributing questionnaires which were then 

filled out by the respondents. The results showed that the knowledge about dysmenorrhea was still in the poor 

category (69.8%). The treatment of dysmenorrhea also in the poor category (46.9%). Generally, the pain of 

dysmenorrhea was in moderate scale (49.4%). In students with less knowledge about dysmenorrhea, the pain scale 

that is commonly encountered is on a moderate scale (53.4%). In female students with poor handling of 

dysmenorrhea, the pain scale that is commonly encountered is on a mild scale (51.3%). 

 
Keywords: dysmenorrhea, knowledge, pain scale, teenage girl, treatment 

 

Pendahuluan 

Banyak wanita mengalami gangguan pada menstruasi 

yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, salah 

satunya adalah dismenorea. Dismenorea merupakan 

keluhan ginekologis umum berupa rasa nyeri yang 

terjadi sebelum atau saat mulainya proses menstruasi. 

Nyeri ini diakibatkan oleh tingginya pelepasan 

prostaglandin sehingga terjadi peningkatan frekuensi 

kontraksi uterus.1. Prevalensi dismenorea di dunia 

cukup tinggi. Rata-rata negara di dunia mencatat 

angka kejadian dismenorea pada lebih dari 50%. Data 

kejadian dismenorea di Amerika Serikat adalah 60%, 

sedangkan di Swedia adalah 72%.2 Kejadian 

dismenorea dialami oleh 74,5% dari total remaja di 

Asia.3 Data juga menunjukkan bahwa dismenorea 

dialami oleh 84,2% wanita di  Asia Tenggara.4 

Kejadian dismenorea di Indonesia adalah sebesar 

64,25%, dengan rincian 54,89% dismenorea primer 

dan 9,36% dismenorea sekunder.5 

Kejadian dismenorea sering dianggap remeh dan 

tidak perlu diberikan penanganan  yang serius. Ada 

banyak aspek yang mendasari terjadinya dismenorea, 
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sehingga jika hal ini tidak ditangani dengan tepat 

akan berakibat pada penurunan produktivitas dan 

gangguan kesehatan yang menyeluruh.6 Remaja 

dengan dismenorea akan berisiko lebih cepat merasa 

lelah, tidak bertenaga, nyeri kepala, dan mudah 

tersinggung.7 Beberapa siswi bahkan tidak dapat 

hadir ke sekolah akibat nyeri yang dirasakannya. Hal 

ini tentunya akan berdampak pada penurunan prestasi 

dan kualitas belajar.8 

Sikap wanita dalam menghadapi nyeri yang timbul 

akibat dismenorea juga beragam. Hal yang biasa 

dilakukan untuk mengurangi nyeri adalah melakukan 

kompres hangat pada bagian yang sakit, mandi air 

hangat, atau melakukan pemijatan pada perut. 

Beberapa wanita juga memilih membiarkan nyeri 

tersebut tanpa diberikan penanganan apapun.2 

Kurangnya data mengenai kejadian dismenorea yang 

diidentifikasi oleh Dinas Kesehatan maupun Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) menyebabkan upaya 

promotif mengenai edukasi penanganan dismenorea 

sulit untuk dilakukan secara maksimal. 
 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif 

dengan pengambilan data primer melalui hasil 

pengisian kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan, penanganan, dan 

kualitas nyeri dismenorea pada siswi Aliyah 

Madrasah Ulumul Quran Pagar Air. Penelitian ini 

telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran 

Universitas Syiah Kuala Nomor 223/EA/FK-

RSUDZA/2021. Penelitian dilakukan di ruang kelas 

X,XI, dan XII IPA Madrasah Ulumul Quran Pagar 

Air. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

2021 sampai dengan September 2021. Pengambilan 

data penelitian dilakukan pada tanggal 12 Agustus 

2021. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi 

Aliyah Madrasah Ulumul Quran Pagar Air tahun 

2021. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswi 

Aliyah Madrasah Ulumul Quran Pagar Air tahun 

2021 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Sampel harus memenuhi kriteria berupa sudah 

mengalami menarche dan bersedia menjadi 

responden. Kriteria eksklusi sampel adalah siswi 

dengan siklus menstruasi yang tidak normal, riwayat 

penyakit kronis, riwayat penggunaan obat dalam 2 

bulan sebelum pengisian kuesioner, nyeri punggung 

belakang kronis, tidak mengisi lengkap kuesioner, 

dan siswi yang tidak hadir saat pengambilan data. 

Teknik pengambilan sampel adalah stratified random 

sampling. Besar sampel pada penelitian ini adalah 

sebanyak 81 siswi. 

 

Hasil penelitian 

Berdasarkan data penelitian, didapatkan jumlah total 

siswi Aliyah Madrasah Ulumul Quran sebanyak 102 
orang. Sebanyak 19 siswi dieksklusi sehingga sampel 

akhir penelitian berjumlah 83 siswi.  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia 
13 

 

 1 1.2 

14 6 7.2 

15 30 36.1 

16 27 32.5 

17 19 22.8 

Usia 

menarche 

  

10 1 1.2 

11 5 6.0 

12 44 53.0 

13 15 18.0 

14 17 20.4 

16 1 1.2 

Total 83 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa responden 

paling banyak berusia 15 tahun sebanyak 30 orang 

(36.1%), kemudian diikuti dengan usia 16 tahun 

sebanyak 27 orang (32.5%), usia 17 tahun sebanyak 

19 orang (22.8%), usia 14 tahun sebanyak 6 orang 

(7.2%), dan usia 13 tahun sebanyak 1 orang (1.2%). 
 

Usia menarche terbanyak terjadi saat usia 12 tahun 

sebanyak 44 orang (53.0%). Adapun responden yang 

mengalami menarche saat usia 14 tahun sebanyak 17 

orang (20.4%), saat usia 13 tahun sebanyak 15 orang 

(18%), saat usia 11 tahun sebanyak 5 orang (6%), 

saat usia 10 tahun dan 16 tahun masing-masing 

sebanyak 1 orang (1.2%). 
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Tabel  2. Gambaran Pengetahuan Responden terhadap 

Dismenorea 

Pengetahuan Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Baik 3 3.6 

Cukup 22 26.5 

Kurang 58 69.8 

Total 83 100.0 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan 

mengenai dismenorea pada 58 responden berada 
dalam kategori kurang (69.8 %). Adapun 22 

responden memiliki pengetahuan dalam kategori 

cukup (26.5%) dan 3 responden memiliki 

pengetahuan dalam kategori baik (3.6%). 

 

Tabel 3. Gambaran Penanganan Responden terhadap 

Dismenorea 

Penanganan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 6 7.2 

Cukup 38 45.7 

Kurang 39 46.9 

Total 83 100.0 

Berdasarkan Tabel 3, terdapat 39 responden (46.9%) 

yang berada dalam kategori kurang  dalam 
menangani dismenorea. Adapun responden yang 

berada dalam kategori cukup yaitu sebanyak 38 orang 

(45.7%), sedangkan responden yang berada dalam 

kategori baik sebanyak 6 orang (7.2%). 

 

Tabel 4. Gambaran Kualitas Nyeri Dismenorea pada 

Responden 

Kualitas 

Nyeri 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak Nyeri 7 8.4 

Ringan 30 36.1 

Sedang 41 49.4 

Berat 5 6.0 

Total 83 100.0 

Berdasarkan Tabel 4, sebanyak 7 responden tidak 

pernah mengalami dismenorea (8.4%). Selanjutnya, 

kualitas nyeri yang dialami oleh 41 responden berada 

dalam skala nyeri sedang (49.4%). Adapun 30 

responden mengalami nyeri menstruasi dalam skala 

ringan (36.1%) dan 5 responden berada dalam skala 

nyeri berat (6.0%). 

 

 
 

 

Tabel 5. Gambaran Pengetahuan dengan Kualitas 

Nyeri Dismenorea 

Pengetahuan 

Kualitas Nyeri 

Tidak 

Nyeri 

Ringan Sedang Berat 

Baik 0 

(0%) 

3  

(10%) 

0 

(0%) 

3 

(10%) 

Cukup 2 

(28%) 

7 

(23%) 

10 

(24%) 

3 

(60%) 

Kurang 5 

(71%) 

20 

(66%) 

31 

(75%) 

2 

(40%) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada pengetahuan yang 

baik, insidensi dismenorea terbanyak berada dalam 

kualitas ringan yang terjadi pada 3 responden 

(100.0%). Pada pengetahuan yang cukup, kualitas 

nyeri terbanyak berada dalam kualitas sedang yang 

terjadi pada 10 responden (45.5%). Adapun pada 
pengetahuan responden yang kurang mengenai 

dismenorea, kualitas nyeri terbanyak berada dalam 

kualitas sedang yang terjadi pada 31 responden 

(53.4%). Tabel ini juga menunjukkan bahwa siswi 

dengan pengetahuan yang baik mengenai dismenorea 

lebih banyak mengalami nyeri ringan, sedangkan 

siswi dengan pengetahuan yang cukup dan kurang 

mengenai dismenorea mengalami nyeri dengan skala 

sedang. 

 

Tabel 6. Gambaran Penanganan dengan Kualitas 

Nyeri Dismenorea 

Penanganan 

Kualitas Nyeri 

Tidak 

Nyeri 

Ringan Sedang Berat 

Baik 0 

(0%) 

2 

(6%) 

4 

(10%) 

0 

(0%) 

Cukup 5 

(71%) 

8 

(26%) 

21 

(51%) 

4 

(80%) 

Kurang 2 

(28%) 

20 

(66%) 

16 

(39%) 

1 

(20%) 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada kategori 

penanganan yang baik didapatkan kualitas nyeri yang 

umum terjadi berada dalam skala sedang  dan dialami 

oleh 4 responden (66.7%). Pada penanganan yang 

cukup, kualitas nyeri terbanyak berada dalam kualitas 

sedang yang terjadi pada 21 responden (55.3%). 

Adapun pada penanganan yang kurang mengenai 

dismenorea, kualitas nyeri terbanyak berada skala 

ringan yang terjadi pada 20 responden (51.3%). 
Berdasarkan tabel ini juga dapat dilihat bahwa siswi 

dengan penanganan yang baik dan cukup lebih 

banyak mengalami nyeri sedang, sedangkan siswi 

dengan kategori penanganan yang kurang lebih 
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banyak mengalami nyeri ringan. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

responden berada dalam kisaran usia 13-17 tahun. 

Berdasarkan karakteristik usia menarche, reponden 

paling banyak mengalami menstruasi di usia dini (≤ 

12 tahun). Data Kementerian Kesehatan 

menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan usia 

menarche pada remaja Indonesia menjadi 12,5 

tahun.11 Ada beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi onset menarche, diantaranya yaitu 

faktor suku, genetik, gizi, dan sosial ekonomi.12 

Onset menarche yang dini dapat menjadi pencetus 

dismenorea. Remaja yang mengalami menarche di 

usia ≤ 12 tahun berisiko 1,6 kali lebih tinggi untuk 
mengalami dismenorea dibandingkan usia 13-14 

tahun.13 Menarche yang terjadi di usia lebih dari 12 

tahun menjadi salah satu faktor yang dapat 

mengurangi kejadian dismenorea.14  

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa gambaran 

umum pengetahuan responden mengenai dismenorea 

masih tergolong kurang dengan persentase 69.8%. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Septiani (2019) yang menyatakan bahwa masih 

terbatasnya pendidikan mengenai dismenorea pada 

remaja usia sekolah. Responden hanya mendapatkan 

pelajaran singkat mengenai organ reproduksi di mata 

pelajaran Biologi tanpa membahas secara detail 

mengenai gangguan yang dapat terjadi selama 

menstruasi. 

Sebagian besar responden hanya mendapat informasi 

mengenai dismenorea dari orang tua sehingga 

menyebabkan informasi yang didapatkan menjadi 

terbatas dan belum tentu sesuai dengan kajian 

ilmiah.15 Pengetahuan dipengaruhi oleh sumber 

informasi, baik dari manusia maupun media sosial. 

Sumber informasi mengenai dismenorea dapat berupa 

keluarga atau masyarakat dalam lingkup teman dan 

tenaga kesehatan. Media sebagai sumber informasi 

dapat dibagi atas tiga macam, yaitu media cetak 

(majalah dan surat kabar), media elektronik (radio, 
televisi), dan papan media yang biasanya dipasang di 

tempat umum.16 Lingkungan keluarga dan sekolah 

merupakan lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi interpersonal. Menurut 

Soekidjo (2008), komunikasi interpersonal 

merupakan bentuk komunikasi efektif di bidang 

kesehatan karena dapat mengurangi kemungkinan 

kesalahpahaman dalam pemberian informasi. Oleh 

karenanya, lingkungan keluarga dan sekolah 

sepatutnya dapat lebih memberikan perhatian 

terhadap masalah kesehatan reproduksi pada remaja 

putri.17 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa penanganan 

terhadap dismenorea pada siswi Aliyah Madrasah 

Ulumul Quran secara umum masih tergolong kurang. 

Hal ini dapat diakibatkan karena kurangnya 

pengetahuan responden mengenai dismenorea. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan 

oleh Wawan (2017) bahwa pengetahuan akan 

menjadi awal untuk mempersepsikan suatu sikap ke 

arah positif atau negatif yang akan 

diimplementasikan dalam diri individu. Hal ini juga 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Notoadmodjo 

(2012) bahwa semakin tinggi pengetahuan akan 

menyebabkan semakin baik sikap dan perilaku 
seseorang, sebaliknya pengetahuan yang rendah akan 

membentuk perilaku negatif pada kehidupan 

seseorang.18  

Berdasarkan jawaban kuesioner, banyak responden 

yang membiarkan nyeri dismenorea tanpa 

memberikan penanganan apapun. Peneliti berasumsi 
bahwa remaja merasa canggung untuk mengutarakan 

rasa sakit yang dialami akibat proses menstruasi. 

Asumsi ini didukung oleh hasil penelitian Wulandari 

(2018) bahwa remaja putri merasa malu dan takut 

untuk membicarakan masalah menstruasi sehingga 

lebih memilih mendiamkan dan mengabaikan nyeri 

yang dirasakannya.  

Kualitas nyeri dismenorea yang umum dijumpai pada 

responden berdasarkan Tabel 4 berada dalam skala 

sedang. Menurut analisa peneliti, hal ini dapat terjadi 

karena penanganan yang dilakukan dalam mengatasi 

dismenorea tidak maksimal. Banyak responden yang 

hanya melakukan terapi mandiri tanpa mengonsumsi 

obat. Selain itu, peneliti menduga adanya keterkaitan 

dismenorea dengan asupan nutrisi yang kurang pada 

siswi Aliyah Madrasah Ulumul Quran karena 

sedikitnya siswi yang datang ke ruang makan saat 

jam istirahat serta banyak siswi yang memilih untuk 

mengonsumsi makanan rendah zat gizi yang dijual di 

kantin sekolah. Status gizi yang baik diperlukan 

untuk memproliferasi lapisan endometrium dan 

memengaruhi kadar hormon yang berperan dalam 
siklus menstruasi.19 Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Budiarti (2018) 

bahwa status gizi memengaruhi dismenorea pada 

siswi di SMA Wachid Hasyim. Oleh karenanya 

diperlukan edukasi kepada remaja putri untuk 

memperhatikan asupan gizi dan menjaga status gizi 

tetap ideal. Adapun cara yang paling mudah untuk 

mengetahui status gizi adalah melalui Indeks Massa 

Tubuh (IMT).20 
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Peneliti juga berasumsi bahwa derajat nyeri yang 

timbul berkaitan dengan aktivitas fisik responden. 

Responden tidak memiliki jadwal harian khusus 

untuk melakukan aktivitas fisik secara rutin. Asumsi 

ini diperkuat oleh penelitian Lestari (2018) bahwa 

aktivitas fisik dapat mengurangi nyeri dismenorea. 

Aktivitas fisik dengan intensitas sedang berpotensi 

mengurangi dismenorea karena dapat mengedarkan 
prostaglandin ke seluruh tubuh sehingga tidak 

terakumulasi di uterus dan memicu timbulnya sensasi 

nyeri. Olahraga juga meningkatkan volume darah 

yang mengalir ke organ reproduksi sehingga suplai 

oksigen akan meningkat dan mencegah terjadi 

penyempitan pembuluh darah.21 

Derajat nyeri responden kemungkinan juga 

dipengaruhi oleh durasi tidur. Aktivitas madrasah 

yang padat dan beban belajar mandiri saat malam 

hari menyebabkan waktu tidur responden menjadi 

kurang. Hal ini sejalan dengan penelitian Khamidah 

(2020) bahwa terdapat hubungan antara durasi tidur 

dan kejadian dismenorea. Individu dengan 

dismenorea memiliki depresi, insomnia, dan kantuk 

pada siang hari yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Penelitian lain juga menyebutkan 

efektivitas melatonin sebagai pilihan obat untuk 

mengurangi nyeri dismenorea yang diinduksi oleh 

durasi tidur yang kurang.22 

Berdasarkan Tabel 5, responden dengan pengetahuan 

yang baik cenderung mengalami nyeri dengan 

kualitas ringan. Hasil ini sejalan dengan pendapat 

Notoadmodjo (2012) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka 

akan semakin berkurang efek negatif yang terjadi 

pada dirinya Adapun responden dengan kategori 

pengetahuan cukup dan kurang menunjukkan 

dismenorea dengan kualitas nyeri sedang. Hal ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian Andhini (2016) 
pada siswi SMA Negeri 4 Depok yang menyatakan 

bahwa responden dengan pengetahuan yang baik 

memiliki peluang 4 kali lebih tinggi untuk tidak 

mengalami nyeri dibandingkan dengan responden 

yang memiliki pengetahuan kurang baik.23 Peneliti 

berasumsi bahwa responden sudah lebih dulu 

mengetahui cara menangani nyeri menstruasi dari 

orang tua atau teman meskipun responden belum 

mengetahui secara jelas teori mengenai dismenorea 

yang terjadi pada dirinya. 

Peneliti juga berasumsi bahwa kemungkinan 

beberapa responden menggunakan teknik distraksi 

selama mengalami nyeri menstruasi, terlepas dari 

tingkat pemahaman mereka dalam menangani 

dismenorea. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Indah (2018) pada siswi SMA Negeri 

1 Candimulyo bahwa metode distraksi dapat 

mengalihkan persepsi seseorang terhadap nyeri. 

Biasanya seseorang akan melakukan kegiatan yang 

digemarinya untuk mengalihkan sensasi nyeri. 

Teknik distraksi dapat digunakan untuk mengalihkan 

nyeri ringan hingga sedang. Teknik ini juga dapat 

digunakan untuk mengalihkan nyeri akut apabila 

dilakukan dengan konsentrasi penuh.24  

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa 

responden dengan kategori penanganan kurang 

cenderung mengalami dismenorea dalam skala 

ringan. Hasil ini tidak sejalan dengan kajian teoritis 

yang menyatakan bahwa penanganan yang baik akan 

memberikan luaran berupa derajat nyeri dalam skala 
ringan, begitu pula sebaliknya. Hal ini dapat terjadi 

karena gangguan dalam sistem tubuh responden. 

Peneliti berasumsi bahwa kemungkinan responden 

memiliki kadar hemoglobin yang rendah. Masa 

remaja merupakan masa yang rentan untuk 

mengalami anemia karena kurangnya asupan sayuran 

hijau dan sumber besi lainnya yang merupakan 

komponen pembentuk hemoglobin. Apabila 

hemoglobin dalam darah berkurang, pasokan oksigen 

ke uterus juga akan berkurang sehingga memicu 

terjadinya nyeri walaupun responden telah 

melakukan upaya penanganan yang tepat. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Masnilawati (2021) yang 

menyimpulkan bahwa anemia dapat memicu 

terjadinya dismenorea pada remaja putri di DIII 

Kebidanan Universitas Muslim Indonesia.25  

Penanganan yang tepat dalam mengurangi nyeri juga 

dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang mengenai 

dismenorea. Walaupun responden memiliki tingkat 

penanganan yang baik, kemungkinan nyeri skala 

berat dapat terjadi apabila pengetahuan responden 

mengenai dismenorea berada dalam tingkat rendah. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo (2012) 
yang menyatakan bahwa pengetahuan yang baik akan 

memberikan sikap yang positif dalam diri seseorang. 

Peneliti juga berasumsi bahwa kemungkinan 

responden mengalami gangguan psikosomatis masa 

haid. Asumsi ini diperkuat oleh penelitian Dewi 
(2020) terhadap wanita penghuni Lapas kelas 2A 

Semarang yang menyatakan bahwa terdapat korelasi 

antara ketidakseimbangan hormon selama menstruasi 

dengan kejadian stress dan kecemasan selama 

menstruasi. Adapun beberapa faktor yang memegang 

peranan penting dalam terjadinya psikosomatis 

selama menstruasi adalah faktor kejiwaan, masalah 

sosial, dan masalah keluarga. Wanita yang sangat 

peka terhadap perubahan hormonal dan psikologis 

akan cenderung lebih mudah mengalami gangguan 

psikosomatis saat menstruasi.26 Adanya gangguan 
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kecemasan akan menyebabkan nyeri tidak berkurang 

walaupun penanganan sudah dilakukan dengan tepat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 

siswi Aliyah Madrasah Ulumul Quran Pagar Air, 

dapat disimpulkan bahwa: 

- Dismenorea yang terjadi pada siswi secara 

umum berada dalam skala nyeri sedang 

(WaLIDD score dalam rentang 5-7 poin). 

- Pengetahuan siswi terhadap dismenorea masih 

kurang (persentase jawaban kuesioner diisi 

benar kurang dari 56%). 

- Penanganan siswi terhadap dismenorea masih 

kurang (persentase jawaban kuesioner diisi 

benar kurang dari 56%). 

- Pada siswi dengan pengetahuan yang kurang 

mengenai dismenorea, skala nyeri yang umum 

ditemui berada dalam skala sedang (53.4%). 

- Pada siswi dengan penanganan yang kurang 

terhadap dismenorea, skala nyeri yang umum 

ditemui berada dalam skala ringan (51.3%). 
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